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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: (1) 
Pengaruh pajak daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sinjai. (2) 
Pengaruh retribusi daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sinjai. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di 
Kabupaten Sinjai.  Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai berupa data anggaran murni dan data 
anggaran Kabupaten Sinjai. Analisis yang digunakan yaitu dengan uji t melalui 
analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pajak 
daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Sinjai. Artinya, semakin tinggi penerimaan pajak daerah di Kabupaten 
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Sinjai, maka akan memberikan kontribusi perubahan yang semakin tinggi dari 
pertumbuhan ekonomi. (2) Retribusi daerah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sinjai. Artinya, semakin tinggi 
penerimaan retribusi daerah di Kabupaten Sinjai, maka akan memberikan 
kontribusi perubahan yang semakin tinggi dari pertumbuhan ekonomi. 
Kata Kunci : Pajak, Retribusi, Pertumbuhan Ekonomi. 
 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to find out and analyze: (1) The effect of local taxes 
on economic growth in Sinjai District. (2) Effect of regional retribution on economic 
growth in Sinjai District. This research uses quantitative methods. This research 
was conducted in Sinjai District. The data used is secondary data obtained from 
the Sinjai Regency Central Bureau of Statistics in the form of real budget data and 
Sinjai Regency budget data. The analysis used is by t-test through multiple 
regression analysis. The results of this study indicate that: (1) Regional taxes have 
a positive and significant effect on economic growth in Sinjai District. That is, the 
higher the local tax revenue in Sinjai Regency, the more top changes in economic 
growth will contribute. (2) Regional levies have a positive and significant effect on 
economic growth in Sinjai District. That is, the higher the receipt of local taxes in 
Sinjai Regency, the more top changes in economic growth will contribute. 
Keywords: Taxes, Levies, Economic Growth 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Keseimbangan fundamental perekonomian dalam penyelenggaraan 
pemerintahan daerah sesuai dengan amanat UUD 1945, dimana pemerintah 
daerah dapat mengatur dan mengurus pemeritahan dalam upaya mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang adil dan makmur dengan melalui peningkatan taraf 
hidup, kecerdasan dan kesejahteraan seluruh rakyat dalam rangka terwujud nya 
pembangunan Nasional. Olehnya itu, implemantasi dari kemandirian daerah 
adalah dapat memacu tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 
Dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu Daerah, tanpa 
terkecuali di Kabupaten Sinjai, faktor yang perlu diperhatikan adalah terkait dengan 
sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten. Namun dalam riset ini, peneliti 
melihat dua faktor yakni faktor pajak dan retribusi daerah karena mempunyai 
peranan dan kontribusi paling besar terhadap PAD, dimana pengelolaannya 
diserahkan kepada derah itu sendiri dan dalam menyelenggarakan pembangunan 
di daerahnya.  
Riset terdahulu yang dilakukan oleh Yudiawati (2012) menemukan bahwa 
Penerimaan pajak berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Kemudian, 
Husna dan Sofia (2013) menemukan bahwa Retribusi daerah berpengaruh 
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signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun dalam riset Mononimbar (2017) 
juga menemukan bahwa RetribusiDaerah tidak memiliki pengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi. 
Dari urain tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang 
Analisis Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Sinjai  Ditinjau Dari Faktor 
Pajak Dan Retribusi Daerah. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pajak adalah gejala masyarakat,artinya pajak hanya ada didalam 
masyarakat. Pajak dapat didefinisikan sebagai “pungutan dari masyarakat oleh 
negara berdasarkan undang-undang yang bersifat dapat dipaksakan dan terutang 
oleh yang wajib membayarnya dengan tidak mendapat prestasi kembali (kontra 
prestasi/balas jasa) secara langsung, yang hasilnya digunakan untuk membiayai 
pengeluaran negara dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 
(Siahaan, 2013)”. Sehingga pajak tidak hanya berfungsi sebagai pemasukan kas 
negara, melainkan juga berfungsi sebagai instrumen untuk mencapai tujuan 
tertentu yang ditetapkan pemerintah. 
Retribusi pada umumnya merupakan sumber pendapatan penyumbang 
PAD kedua setelah pajak daerah. Dalam teori yang dikemukakan oleh Bahar 
(2010), Retribusi Daerah adalah pungutan bagi pembayaran atau izin tertentu yang 
khusus disediakan dan/atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan 
pribadi atau badan. Prinsip pengenaan retribusi daerah adalah pembayaran yang 
berkaitanlangsung dengan jasa pelayanan dari pemerintah daerah setempat. 
Suatu perekonomian dikatakan tumbuh jika terjadi kenaikan output 
perkapita dalam jangka panjang, pertumbuhan ekonomi sebagai suatu ukuran 
kuantitatif yang menggambarkan perkembangan suatu perekonomian dalam satu 
tahun tertentu apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Sukirno, 2006). 
 
Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pajak daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Sinjai. 
2. Retribusi daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Sinjai. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang fokus pada pengukuran 
dan jumlah termasuk di dalamnya diferensiasi terhadap subjek penelitian. Adapun 
sumber data yaitu dari data sekunder tentang anggaran perubahan Kabupaten 
Sinjai. Analisis data yang digunakan peneliti yakni dengan analisis regresi linier 
berganda untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti. 
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HASIL PENELITIAN  
 
Hasil Analisis Regresi 
Tabel 1 
Hasil Uji Hipotesis 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.772 2.233  3.233 .075 
Pajak (X1) 91.821 21.322 2.342 3.722 .021 
Retribusi (X2) 23.452 7.545 1.967 3.356 .032 
      
a. Dependent Variable: Pertumbuhan 
Ekonomi (Y) 
    
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2018 
 
 Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa koefisien variabel Pajak (X1) 
terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten Sinjai sebesar (91,821) pada 
signifikansi 0,021. Nilai koefisien yang bertanda positif menunjukkan adanya 
pengaruh positif, artinya bahwa semakin tinggi pajak daerah maka akan 
memberikan kontribusi perubahan yang semakin tinggi dari pertumbuhan 
ekonomi, sedangkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,021 < 0,05) 
menunjukkan ada pengaruh yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa 
terdapat cukup bukti secara empiris untuk menerima hipotesis (H1) bahwa pajak 
daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Sinjai. 
Kemudian, koefisien variabel retribusi (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi 
kabupaten Sinjai sebesar (23,452) pada signifikansi 0,032. Nilai koefisien yang 
bertanda positif menunjukkan adanya pengaruh positif, artinya bahwa semakin 
tinggi retribusi daerah maka akan memberikan kontribusi perubahan yang semakin 
tinggi dari pertumbuhan ekonomi, sedangkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
(0,032 < 0,05) menunjukkan ada pengaruh yang signifikan. Hasil ini menunjukkan 
bahwa terdapat cukup bukti secara empiris untuk menerima hipotesis (H2) bahwa 
retribusi daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Sinjai. 
 
 
PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Pajak Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pajak daerah berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi, sebagaimana ditunjukkan dengan nilai koefisien pajak 
daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sinjai sebesar 91,821 
dengan  signifikansi 0,021. Nilai Koefisien yang positif menunjukkan adanya 
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pengaruh positif, sedangkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,021 < 0,05) 
menunjukkan ada pengaruh yang signifikan. Dari temuan tersebut, menunjukkan 
bahwa terdapat bukti secara empiris untuk menerima hipotesis bahwa pajak 
daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Sinjai. Artinya, semakin tinggi penerimaan pajak daerah di Kabupaten 
Sinjai, maka akan memberikan kontribusi perubahan yang semakin tinggi dari 
pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Yudiawati (2012) bahwa pajak daerah yang semakin tinggi 
akan dapat mempengaruhi semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah. 
  
Pengaruh Retribusi Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa retribusi daerah berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi, sebagaimana ditunjukkan dengan nilai koefisien 
retribusi daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sinjai sebesar 
23,452 dengan  signifikansi 0,032. Nilai Koefisien yang positif menunjukkan 
adanya pengaruh positif, sedangkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,032 < 
0,05) menunjukkan ada pengaruh yang signifikan. Dari temuan tersebut, 
menunjukkan bahwa terdapat bukti secara empiris untuk menerima hipotesis 
bahwa retribusi daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Sinjai. Artinya, semakin tinggi penerimaan retribusi daerah 
di Kabupaten Sinjai, maka akan memberikan kontribusi perubahan yang semakin 
tinggi dari pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Husna dan Sofia (2013) bahwa retribusi 
daerah yang semakin tinggi akan dapat mempengaruhi semakin meningkatnya 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 
 
  
SIMPULAN 
 
1. Pajak daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Sinjai. Artinya, semakin tinggi penerimaan pajak 
daerah di Kabupaten Sinjai, maka akan memberikan kontribusi perubahan 
yang semakin tinggi dari pertumbuhan ekonomi. 
2. Retribusi daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Sinjai. Artinya, semakin tinggi penerimaan retribusi 
daerah di Kabupaten Sinjai, maka akan memberikan kontribusi perubahan 
yang semakin tinggi dari pertumbuhan ekonomi. 
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